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Soybean is one of the important food commodities for the people. Morphological characters are important to know about the 
seed potential, while the phenol content affected to the morphological characters of soybean. Research on the ten genotypes 
were expected to yield information about the seed that has the character of morphology and content of phenols most well so 
that the potential to generate the high production plant. This research was conducted with RAK (Randomized Block Design), 
using one treatment factor with ten genotypes (i.e. genotype one, genotype two, genotype three, genotype four, genotype five, 
Unej 1, Unej 2, Wilis, Malabar, and Ringgit). The data  calculated using analysis of  variance (Anova), and  if the results 
expressed significantly different, then continued by using Scott Knott test (α 5%). The best seed selection, taken based on the 
morphological character (seed weight per plant 39,33 g/plant, weight of 100 seed 12,37 g/100 seed) and phenolic content 
1,22 mg/g are genotype three. 
 




 Kedelai adalah salah satu komoditas pangan penting bagi masyarakat. Karakter morfologis penting untuk diketahui untuk 
mengetahui potensi benih sedangkan kandungan fenol dapat mempengaruhi karakter morfologis dari tanaman kedelai. 
Penelitian pada genotipe kesepuluh diharapkan menghasilkan informasi tentang benih yang memiliki karakter morfologi dan 
kandungan fenol paling baik sehingga berpotensi menghasilkan produksi tinggi pada tanaman. Penelitian ini dilakukan 
dengan RAK (Rancangan Acak Kelompok), dengan menggunakan satu faktor perlakuan yaitu genotipe, genotipe kedelai 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah genotipe satu, genotipe dua, genotipe tiga, genotipe empat, genotipe lima, unej 
satu, unej dua, wilis, malabar dan ringgit. Hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis varians (Anova) jika hasil analisis 
dinyatakan berbeda sangat nyata dapat dilanjutkan dengan menggunakan Scott Knott (α 5%). Seleksi benih terbaik, diambil 
dari karakter morfologi (Berat biji pertanaman 39,33 g/tanaman, Berat 100 biji 12,37 g/100 biji) dan kandungan fenol 1,22 
mg/g adalah genotipe tiga. 
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Komoditas kedelai merupakan komoditas yang penting bagi 
masyarakat karena komoditas ini memiliki nilai multifungsi. 
Kedelai memiliki kandungan gizi yang banyak sehingga menjadi 
makanan sumber gizi yang baik. Kedelai memiliki kandungan 
senyawa fenol yang sangat baik untuk kesehatan dan pencegahan 
penyakit (Oktaviani dkk., 2013). Kandungan fenol di kedelai 
berupa zat isoflavon yang mengandung antioksidan untuk 
menetralkan radikal bebas. Biji mengandung senyawa fenol yang 
banyak seperti flavonoid, isoflavon, asam fenolat dan prosianida. 
Kandungan fenol dalam biji kedelai untuk mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan kedelai di lingkungan  (Soedrajad 
dan Syamsunihar, 2017).  
Produktivitas kedelai di Indonesia masih tergolong rendah yaitu 
berkisar diantara angka 0,50-2,50 ton/ha. Produktivitas kedelai 
yang dianjurkan untuk memenuhi kebutuhan yaitu mencapai 
kisaran 2,00-3,50 ton/ha dari potensi produktivitasnya. Faktor 
penyebab rendahnya produksi kedelai pada tanaman yaitu adanya 
faktor biotik, abiotik, sosial dan ekonomi yang dapat berdampak 
pada tanaman kedelai. Faktor biotik dan abiotik dapat 
menyebabkan cekaman tanaman kedelai di lahan sehingga 
akibatnya dapat menurunkan tingkat produksi tanaman kedelai 
(Adisarwanto, 2014). Varietas kedelai yang tersebar di Indonesia 
sangat banyak dengan karakteristik morfologi yang berbeda-beda. 
Penggunaan benih yang sesuai oleh  petani dapat meminimalisir 
faktor penyebab rendahnya produksi.Penggunaan benih yang sesuai 
harus terlebih dulu mengetahui karakter morfologinya. Karakter 
morfologi menjadi indikator dalam pelaksanaan penelitian untuk 
menentukan benih yang memiliki karakteristik unggul (Hakim, 
2012).  
Tujuan penyeleksian benih untuk mengetahui benih yang 
memiliki karakter unggul yang masih dipengaruhi oleh sifat genetik 
pada benih. Gen alami yang dibawa oleh tiap benih dapat 
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mempengaruhi karakter tiap benih. Pembentukan varietas dapat 
menghasilkan pilihan varietas kedelai dengan berbagai karakter 
sehingga dapat menjadi preferensi rasa dan keinginan petani dalam 
penggunaan benih kedelai yang sesuai dengan kondisi lahan 
(Rukmana dan Yudirachman, 2014). Karakter morfologi dapat 
memberikan informasi penting dalam pemilihan dan penggunaan 
benih varietas unggul yang disebarkan ke masyarakat. Karakter 
morfologi dapat dijadikan sebagai diskripsi suatu varietas unggul. 
Kelebihan varietas unggul pada genotipe dapat dinilai melalui 
karakter morfologi dan kandungan fenol. Kemampuan adatif benih 
dilingkungan dan perkecambahan benih dipengaruhi oleh 
banyaknya kandungan fenol pada biji kedelai. Para peneliti masih 
jarang menganalisis kandungan fenol pada benih kedelai sehingga 
belum banyak referensi kandungan fenol pada biji kedelai. Analisis 
kandungan fenol pada biji kedelai yang masih sedikit menyebabkan 
beberapa tidak mengetahui peranan penting kandungan fenol pada 
biji kedelai, Banyaknya kandungan fenol dapat mempengaruhi 
karakter morfologi yang terbentuk serta hasil kedelai (Yusnawan 
dan Utomo, 2017).  
Karakter morfologi dan kandungan fenol yang baik dapat 
menjadi indikator dalam pemilihan genotipe yang memiliki 
kemampuan komponen hasil yang tinggi. Komponen hasil pada 
kedelai dapat dilihat secara kuantitas seperti jumlah biji kedelai 
yang dihasilkan dan kualitas seperti berat biji kedelai. Kandungan 
fenol pada benih harus dianggap sebagai fitur karakteristik penting 
yang harus ada di kedelai. Kandungan fenol menjadi kriteria dalam 
seleksi potensial untuk aktivitas antioksidan didalam biji. Semakin 
tinggi nilai kandungan fenol pada biji dapat menunjukan tingginya 
tingkat aktivitas dalam menetralkan radikal bebas. Tanaman yang 
memiliki kandungan fenol tinggi memiliki kemampuan bertahan 
dari cekaman sekaligus berat biji kedelai juga secara tidak langsung 
akan bertambah (Malencic et al., 2007). Perbedaan kesepuluh 
genotipe kedelai adalah kemampuan daya hasil antar genotipe 
berbeda-beda. Kandungan fenol pada benih kedelai sangat 
bervariasi sehingga memiliki perbedaan tergantung varietas atau 
genotipe kedelai. Perbedaan tiap genotipe dapat disebabkan oleh 
gen sehingga dapat mempengaruhi karakter morfologi dan 
kandungan fenol. Oleh karena itu, dalam menyeleksi genotipe 
benih kedelai penting untuk mempelajari karakter morfologi dan 




Waktu dan tempat 
Penelitian telah dilaksanakan bertempat di Lahan Percobaan 
Politeknik Negeri Jember, Kabupaten Jember. Pelaksanaan 
penelitian pada bulan Maret hingga Juli 2019. 
 
Alat dan Bahan. 
Alat yang digunakan terdiri dari alat dilapang yaitu roll meter, 
timbangan analitik, ember, sabit, dan cangkul. Alat di 
Laboratorium yaitu Spektofotometer, Alu dan lumping, alat gojok, 
alat sentrifuse, mesin pendingin. Gelas ukur, pipet tetes dan rak 
tabung reaksi. Bahan-bahan yang digunakan seperti benih kedelai 
10 genotipe. Bahan yang digunakan di Laboratorium yaitu sampel 
biji kedelai, pelarut aseton 50%, Aquades, Reagen FC, Na2CO3. 
Bahan yang digunakan ketika dilahan yaitu benih, pupuk Urea, 
Tsp, Kcl serta Pupuk Kandang serta Insektisida yang digunakan 
adalah Decis 2,5 EC, Demolish 18 EC, Label, Karung, Bambu/Ajir, 
Tali rafia dan Plastik mika. 
 
Metode Percobaan. 
Kegiatan penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan 
percobaan RAK (Rancangan Acak Kelompok) dengan 
menggunakan satu taraf yaitu genotipe dan tiga ulangan dengan 
setiap ulangan terdapat sepuluh genotipe kedelai. Adapun denah 
penanaman kedelai yang digunakan di lapangan sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Denah Penanaman Kedelai 
 
Prosedur Percobaan 
1. Persiapan lahan 
Persiapan lahan dilakukan dengan tahapan pertama yaitu 
penyiangan gulma, pembajakan, pemerataan, pembuatan 
petakan atau bedengan, pembuatan irigasi. Lahan memiliki 
ukuran tiap petak 7 m x 1,5 m dengan jarak antar petak 0,6 m, 
terdapat 30 petak/bedengan dan pembuatan irigasi sepanjang 
keliling lahan. Pemberian pupuk dasar awal dengan pupuk 
kompos sebelum tanam. 
2. Penanaman Benih 
Kegiatan penanaman benih kedelai dilakukan di pagi hari 
dengan cara ditugal dengan kedalaman penunggalan 3 cm pada 
tanah. Penanaman kedelai antar tanaman dengan jarak tanam 
(50 x 20) cm dengan isi benih per lubang 3 benih kedelai 
kemudian ditutupi dengan tanah. Tiap ulangan terdapat 10 
petak/genotipe tanaman kedelai yang berbeda-beda sesuai 
layout yang sudah dibuat.  
3. Pemeliharaan 
Kegiatan pemeliharaan tanaman kedelai bertujuan agar 
pertumbuhan tanaman dapat menjadi optimal dan 
menghasilkan produksi yang tinggi dengan cara penyulaman, 
penyiangan, pengairan, pembumbunan, pemberian pemupukan, 
pengendalian OPT tanaman kedelai.  
a. Penyulaman dan penjarangan 
Kegiatan penyulaman kedelai dilakukan 7 Hst. Penyulaman 
pada bibit yang mati dengan mengantikan bibit kedelai baru 
yang sehat dan kegiatan penjarangan dengan menyeleksi 
tanaman kedelai yang tumbuh dalam satu lubang dengan 
menyisakan dua tanaman yang memiliki pertumbuhan yang 
baik. Kegiatan penjarangan kedelai dilakukan ketika 
tanaman kedelai berumur 21 Hst. 
b. Penyiangan 
Kegiatan penyiangan dilakukan dengan cara manual dan 
kimiawi. Penyiangan dilakukan bertujuan untuk 
menghilangkan populasi gulma disekitar pertanaman. 
Penyiangan gulma dapat dilakukan ketika kedelai berumur 
14 Hst karena gulma mulai banyak tumbuh ketika kira-kira 
berumur 14 Hst. Penyiangan selanjutnya dapat dilakukan 
ketika tanaman berumur 42 Hst setelah kedelai selesai masa 
berbunga. 
c. Pengairan 
Kegiatan pengairan bertujuan agar kebutuhan air pada 
tanaman kedelai tercukupi. Pengairan dilakukan dengan 
menggunakan sistem irigasi permukaan dengan 
mengenangi air disekitar aliran irigasi dilahan dengan 
pompa air, penyiraman dilakukan sebanyak 3 kali yaitu 
pada umur 10, 35, dan 55 hari setelah tanam. 
d. Pembumbunan 
Kegiatan pembumbunan dilakukan ketika umur tanaman 
sudah besar yaitu 21 Hst tujuannya agar perakaran tanaman 
lebih kuat dan tanaman tidak jatuh. 
e. Pemupukan 
Kegiatan pemupukan yaitu untuk memberikan sumber 
unsur hara bagi tanaman dengan cara manual dengan 
membuat lubang dan pemberian pupuk di antara 
pertanaman kedelai. Pemupukan dilakukan sebanyak dua 
kali dilakukan ketika tanaman berumur 15 hari dan 35 hari 
setelah tanam. Pemupukan awal tanam dan pemupukan 
susulan dengan memberikan pupuk awal urea 50 kg/ha, 
3    Indrianingtyas et al., Studi Karakter Morfologi dan Kandungan Fenol 
 
Berkala Ilmiah PERTANIAN. Volume 3, Nomor 1, Februari 2020, hlm 1-6. 
TSP 75 kg/ha, KCL 100 kg/ha, sebagai pupuk susulan 
tanam dosis setengah dari pupuk awal. Pupuk susulan 
diberikan ketika tanaman 35 Hst.  
f. Pengendalian OPT 
Pengendalian OPT bertujuan untuk mengendalikan 
serangan hama dan penyakit yang dapat menggangu 
pertumbuhan kedelai. Pengendalian dilakukan dengan cara 
memantau populasi OPT secara langsung sebelum terjadi 
serangan populasi yang lebih banyak dengan cara memetik 
bagian tanaman yang sakit dan mematikan hama. Kimawi 
dilakukan dengan penyemprotan ketika  populasi OPT 
mencapai ambang batas ekonomi. 
4. Pemanenan 
Pemanenan dilakukan ketika tanaman sudah menunjukan 
kreteria panen. Kreteria tanaman kedelai yang siap panen 
dengan ciri-ciri 80% populasi polong merata telah berwarna 
kuning kecoklatan, batang sudah kering, dan sebagian daun 
telah kering dan rontok. Polong yang sudah tua ditandai dengan 
polong berwarna coklat. Menurut Kuncahyo dkk., (2019) 
menyatakan bahwa umur panen kedelai berbeda-beda 
tergantung varietas. Umur kedelai di Indonesia dikelompokan 
menjadi 3 yaitu berumur genjah (70–79 hari),berumur sedang 
(80–90 hari), dan berumur lama (>90 hari). Benih berukuran 
kecil pada umumnya memiliki umur kedelai yang lama. 
Pemanenan mulai dilakukan ketika tanaman kedelai berumur 
80 Hst. 
5. Analisis Fenol 
Analisis fenol dilakukan dengan metode sederhana 
menggunakan reagen Folin-Ciocalteu. Analisis fenol dibaca 
dengan menggunakan spektrofotometer dengan panjang 
gelombang 655 nm dengan GA sebagai standar. Analisis fenol 
menggunakan benih dry (kering) sehingga harus digrinder 
sebelum dilakukan proses analisis.  
 
Variabel Pengamatan 
Variabel pengamatan: Umur mulai berbunga (R1), Tinggi 
tanaman, Jumlah cabang primer, Jumlah buku subur, Umur masak 
polong (R7), Umur matang polong (R8), Jumlah polong isi, Berat 




Data hasil pengamatan yang diperoleh sejumlah 30 unit 
percobaan yang mana pada setiap unit percobaan diambil sampel 3 
tanaman untuk dilakukan analisis sidik ragam kemudian diuji lanjut 
Scott Knott (α 5%). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil analisis sidik ragam dengan menggunakan rancangan 
acak kelompok satu faktor dengan sepuluh perlakuan yaitu macam-
macam genotipe tanaman kedelai dapat ditunjukan pada tabel 4.1 
berikut: 
 
Tabel 4.1 Rangkuman Nilai F-Hitung Sidik Ragam Beberapa  




Tinggi tanaman (cm) 4,144 ** 1,111 ns 
Jumlah cabang primer 5,535 ** 0,63 ns 
Jumlah buku subur 10,834 ** 0,283 ns 
Umur mulai berbunga (R1) 19,991 ** 2,781 ns 
Umur masak polong (R7) 54,163 ** 1,117 ns 
Umur matang polong (R8) 53,234 ** 2,589 ns 
Jumlah polong isi 9,422 ** 2,284 ns 
Berat biji pertanaman (g) 4,947 ** 3,248 ns 
Hasil perhektar (ton/ha) 5,757 ** 1,319 ns 
Kandungan fenol 0,723 ns 1,478 ns 
Berat 100 biji 913,338 ** 1,979 ns 
** = berbeda sangat nyata, * = berbeda nyata, ns = berbeda tidak 
nyata. 
Rata-rata nilai F-hitung (Tabel 4.1) pada variabel pengamatan 
Tinggi tanaman (cm), Jumlah cabang primer, Jumlah buku subur, 
Umur mulai berbunga (R1), Umur masak polong (R7), Umur 
matang polong (R8), Jumlah polong isi, Berat biji pertanaman (g), 
Hasil perhektar (ton/ha), Kandungan fenol dan Berat 100 biji yang 
dihasilkan memiliki nilai berbeda sangat nyata. Hal ini, 
menunjukkan bahwa tiap genotipe memiliki karakter morfologi 
yang berbeda-beda. Variabel kandungan fenol menunjukkan hasil 
berbeda tidak nyata artinya antar perlakuan memiliki perbedaan 
yang tidak signifikan karena kandungan fenol dipengaruhi oleh 
genetik/sumber biologis dan lingkungan sekitarnya.  
Adanya perbedaan karakter morfologi dari sepuluh genotipe 
kedelai menunjukan nilai berbeda sangat nyata, artinya adanya 
perbedaan karakter morfologi dari sepuluh genotipe kedelai. Faktor 
genetik menjadi peranan penting untuk menentukan penampilan 
fenotipik setiap karakter dari masing-masing genotipe. Penampilan 
fenotip yang berbeda antar individu dapat menjadi ciri dan sifat 
yang khusus (Milani dkk., 2013). 
 
1. Tinggi tanaman (cm) 
 
Gambar 1. Tinggi tanaman pada sepuluh genotipe kedelai. 
Uji Scott Knott (α= 5%). 
 
Tinggi tanaman (Gambar 4.1) benih yang tertinggi adalah benih 
Ri (Ringgit) mencapai 68,78 cm dan berbeda tidak nyata dengan 
benih Wi (Wilis) yaitu 62,22 cm. Benih Ringgit menunjukan 
berbeda sangat nyata terhadap benih G1 (Genotipe 1) dengan tinggi 
46,44 cm, benih G2 (Genotipe 2) dengan tinggi 44,00 cm, benih G3 
(Genotipe 3) dengan tinggi 46,11 cm, benih G4 (Genotipe 4) 
dengan tinggi 43,00 cm, benih G5 (Genotipe 5) dengan tinggi 
44,78 cm, benih U1 (Unej 1) dengan tinggi 49,00 cm dan benih Ma 
(Malabar) dengan tinggi 41,67 cm. 
Tinggi tanaman yang tinggi dapat meningkatkan jumlah buku 
subur dan jumlah cabang pimer sehingga semakin banyak jumlah 
polong isi pertanaman dapat mempengaruhi komponen hasil dari 
tanaman. Tinggi tanaman dapat dipengaruhi oleh varietas, jarak 
tanam dan pemberian pemupukan. Tinggi tanaman kedelai dapat 
tumbuh tinggi karena jarak tanam yang rapat renggang sehingga 
terjadi etiolasi pada tanaman karena dapat mempengaruhi 
penerimaan cahaya matahari langsung ke tanaman kedelai (Rasyid, 
2013). 
 
2. Jumlah Cabang Primer 
 
Gambar 2. Jumlah cabang primer pada sepuluh genotipe kedelai. 
Uji Scott Knott (α= 5%). 
 
Jumlah cabang primer (Gambar 4.2) yang terbanyak adalah 
benih U2 (Unej 2) yaitu sebanyak 7 cabang. Benih U2 menunjukan 
berbeda tidak nyata terhadap benih G1 (Genotipe 1) yaitu sebanyak 
6 cabang, benih G2 (Genotipe 2) sebanyak 6 cabang, benih G3 
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(Genotipe 3) sebanyak 6 cabang, benih G5 (Genotipe 5) sebanyak 6 
cabang, benih U1 (Unej 1) sebanyak 6 cabang, benih Wi (Wilis) 
sebanyak 7 cabang dan benih Ri (Ringgit) sebanyak 6 cabang. 
Benih U2 (Unej 2) menunjukan berbeda sangat nyata terhadap 
benih G4 (Genotipe 4) sebanyak 4 cabang dan benih Ma (Malabar) 
sebanyak 5 cabang. Jumlah cabang primer yang paling sedikit 
adalah benih G4 (Genotipe 4) yang memiliki jumlah cabang 4. 
Tanaman kedelai yang memiliki tinggi tanaman yang tinggi dapat 
meningkatkan jumlah cabang primer sehingga mempengaruhi 
proses fotosintesis pada tanaman kedelai. Tinggi tanaman (Gambar 
4.1) pada genotipe 4 memiliki jumlah cabang primer (Gambar 4.2) 
yang sedikit dapat disebabkan oleh gen yang menyusun benih 
memiliki pertumbuhan cabang yang sedikit dan tinggi tanaman 
yang tinggi dan faktor lingkungan. Menurut Milani dkk., (2013) 
Perbedaan tampilan fenotipik kedelai disebabkan oleh faktor gen 
penyusun benih berdasarkan sifat dan karakter asli tanaman. 
Kondisi lingkungan yang tidak sesuai dapat mengahmbat 
pertumbuhan dan perkembangan dari suatu tanaman kedelai. 
 
3. Jumlah buku subur 
 
Gambar 3. Jumlah buku subur pada sepuluh genotipe kedelai. 
Uji Scott Knott (α= 5%). 
 
Jumlah buku subur (Gambar 4.3) yang terbanyak adalah benih 
Ri (Ringgit) sebanyak 16 buku subur. Benih ringgit menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada benih U2 (Unej 2) sebanyak 14,00 buku 
subur dan benih Wi (Wilis) sebanyak 15,00 buku subur. Benih 
Ringgit menunjukan berbeda sangat nyata pada benih G1 (Genotipe 
1) sebanyak 12,00 buku subur, benih G2 (Genotipe 2) sebanyak 
12,00 buku subur, benih G3 (Genotipe 3) sebanyak 13,00 buku 
subur, benih G4 (Genotipe 4) sebanyak 11,00 buku subur, G5 
(Genotipe 5) sebanyak 13,00 buku subur, benih U1 (Unej 1) 
sebanyak 12,00 buku subur dan Ma (malabar) sebanyak 11,00 buku 
subur.  
Jumlah buku subur yang paling sedikit adalah G4 (Genotipe 4) 
sebanyak 11,00 buku subur. Jumlah cabang primer yang banyak 
(Gambar 4.2) dan tinggi tanaman yang tinggi (Gambar 4.1) dapat 
mempengaruhi pembentukan buku subur pada batang utama 
(Gambar 4.3) pada tanaman kedelai. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Sa’diyah dkk., (2016) menjelaskan bahwa Tinggi 
tanaman dapat mempengaruhi karakter jumlah cabang dan 
pembentukan buku subur pada tanaman kedelai selama masa 
vegetatif pada tanaman kedelai. Jumlah buku subur pada benih G1 
(Genotipe 1), G2 (Genotipe 2), G3 (Genotipe 3), G5 (Genotipe 5), 
U1 (Unej 1) memiliki jumlah buku subur lebih sedikit karena faktor 
kondisi lingkungan yang tidak sesuai dapat menghambat gen yang 
bekerja pada fase pembentukan buku subur pada batang utama 
kedelai (Milani dkk., 2013). 
 
4. Umur Mulai Berbunga (R1) 
 
Gambar 4. Umur mulai berbunga pada sepuluh genotipe kedelai. 
Uji Scott Knott (α= 5%). 
Umur mulai berbunga (R1) (Gambar 4.4) yang terpendek 
adalah benih Ma (Malabar) yaitu 34,00 hst. Benih Malabar berbeda 
tidak nyata dengan benih G1 (Genotipe 1) yang berumur 37,00 hst, 
benih G2 (Genotipe 2) yang berumur 37,00 hst, benih G3 
(Genotipe 3) yang berumur 35 hst, benih G4 (Genotipe 4) yang 
berumur 37,00 hst, benih G5 (Genotipe 5) yang berumur 37 hst, 
benih U1 (Unej 1) yang berumur 37,00 hst dan benih U2 (Unej 2) 
yang berumur 38 hst. Benih Malabar berbeda sangat nyata dengan 
benih Ri (Ringgit) yang berumur 43 hst dan benih Wi (Wilis) yang 
berumur 45 hst. Benih yang memiliki umur dalam ditunjukan 
dengan benih wilis. Menurut Sa’diyah dkk., (2016) menyatakan 
bahwa umur mulai berbunga dapat dipengaruhi karakter tinggi 
tanaman (Gambar 4.1), jumlah buku subur (Gambar 4.3) dan 
jumlah cabang primer (Gambar 4.2). Umur berbunga yang dalam 
memiliki tinggi tanaman, jumlah cabang primer serta jumlah buku 
subur yang lebih banyak karena proses vegetative pada tanaman 
kedelai masih berjalan. Kecepatan umur berbunga pada tanaman 
berbeda-beda disebabkan oleh beberapa hal seperti perbedaan 
genetik dan respon tanaman terhadap faktor lingkungan yang ada di 
lahan. Genetik dapat mempengaruhi kecepatan berbunga pada 
tanaman karena tiap genotipe memiliki sifat genetik yang berbeda. 
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi kecepatan berbunga karena 
lama penyinaran dan suhu dapat memicu tanaman untuk berbunga 
(Sjamsijah dkk., 2018). 
 
5.  Umur masak polong (R7) 
 
Gambar 5. Umur masak polong pada sepuluh genotipe kedelai. 
Uji Scott Knott (α= 5%). 
 
Umur masak polong (R7) (Gambar 4.5) yang terpendek adalah 
benih Ma (Malabar) dengan umur 68,00 hst. Benih Ma (Malabar) 
menunjukkan berbeda tidak nyata teradap benih G1 (Genotipe 1) 
yang berumur 68,00 hst, benih G2 (Genotipe 2) yang berumur 
69,00 hst, benih G3 (Genotipe 3) yang berumur 69,00 hst, benih G5 
(Genotipe 5) yang berumur 69,00 hst. Benih Ma (Malabar) 
menunjukkan berbeda sangat nyata dengan benih G4 (Genotipe 4) 
yang berumur 73,00 hst, benih U1 (Unej 1) yang berumur 78,00 
hst, benih U2 (Unej 2) yang berumur 84,00 hst, benih Wi (Wilis) 
yang berumur 87,00 hst dan benih Ri (Ringgit) yang berumur 87,00 
hst. Benih yang memiliki umur yang dalam adalah benih Ringgit 
dan Wilis dengan berumur masak polong 87,00 hst. Umur masak 
polong dipengaruhi oleh lamanya umur mulai berbunga (Gambar 
4.4). Semakin cepat umur masak polong (Gambar 4.5) maka 
semakin cepat masak fisologis pada biji sehingga umur panen pada 
tanaman semakin cepat. Kecepatan umur masak polong dapat 
dipengaruhi oleh perbedaan varietas pada benih dan faktor 
lingkungan. Kondisi lingkungan dapat mempengaruhi kecepatan 
masak polong. Perbedaan kecepatan umur masak polong dengan 
umur berbunga dapat disebabkan oleh lama penyinaran dan 
kelembapan disekitar tanaman kedelai (Sjamsijah dkk., 2018). 
 
6.  Umur matang polong (R8) 
 
Gambar 6. Umur matang polong pada sepuluh genotipe kedelai. 
Uji Scott Knott (α= 5%). 
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Umur matang polong (R8) (Gambar 4.6) yang terpendek adalah 
benih G5 (Genotipe 5) yang berumur 77,00 hst. Benih G5 
(Genotipe 5) menunjukkan berbeda tidak nyata dengan benih G2 
(Genotipe 2) yang memiliki umur 77,00 hst, G3 (Genotipe 3) yang 
berumur 78,00 hst, benih G4 (Genotipe 4) yang berumur 78,00 hst, 
benih Ma (Malabar) yang berumur 78,00 hst dan benih G1 
(Genotipe 1) yang berumur 79,00 hst. Benih G5 (Genotipe 5) 
menunjukkan berbeda sangat nyata dengan benih U1 (Unej 1) yang 
berumur 86,00 hst, benih U2 (Unej 2) yang berumur 89,00 hst, 
benih Wi (Wilis) yang berumur 96,00 hst dan benih Ri (Ringgit) 
yang berumur 97,00 hst. Benih yang memiliki umur matang polong 
yang paling dalam dari kesepuluh genotipe adalah benih Ri 
(Ringgit) dengan umur 97 hst. Benih yang memiliki umur matang 
polong yang paling dalam dari kesepuluh genotipe adalah benih Ri 
(Ringgit) dengan umur 97 hst. Umur matang polong (Gambar 4.6) 
dipengaruhi oleh umur mulai berbunga (Gambar 4.4) dan umur 
masak polong (R7) (Gambar 4.5) semakin dalam umur berbunga 
maka umur panen pada benih akan dalam. Karakter umur matang 
polong tidak mempengaruhi karakter lainnya karena gen yang 
mengatur sifat umur matang polong bersifat tidak saling 
memberikan pengaruh terhadap karakter lainnya (Sa’diyah dkk., 
2016). Benih Ringgit menunjukkan umur berbunga (Gambar 4.4) 
yang dalam sehingga umur panen kedua benih tersebut paling lama 
jika dibandingakan dengan benih lainnya. Lamanya umur panen 
menunjukkan jumlah polong dan jumlah biji pertanaman yang 
banyak. 
 
7.  Jumlah polong isi 
 
Gambar 7. Jumlah polong isi pada sepuluh genotipe kedelai. 
Uji Scott Knott (α= 5%). 
 
Jumlah polong isi (Gambar 4.7) yang banyak adalah benih Wi 
(Wilis) dengan jumlah 198,33 polong. Benih Wi (Wilis) 
menunjukkan berbeda tidak nyata dengan benih Ri (Ringgit) 
dengan jumlah 191,78 polong dan benih U2 (Unej 2) dengan 
jumlah 170,11 polong. Benih Wi (Wilis) menunjukkan berbeda 
sangat nyata dengan benih G1 (Genotipe 1) dengan jumlah 107,11 
polong, benih G2 (Genotipe 2) dengan jumlah 116,22 polong, 
benih G3 (Genotipe 3) dengan jumlah 109,22 polong, benih G4 
(Genotipe 4) dengan jumlah 95,44 polong, benih G5 (genotipe 5) 
dengan jumlah 130,11 polong, benih U1 (Unej 1) dengan jumlah 
110,22 polong dan benih Ma (Malabar) dengan jumlah 86,33 
polong. Benih yang memiliki jumlah polong isi yang paling sedikit 
adalah benih Ma (Malabar) dengan jumlah 86,33 polong. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Hakim, (2012) menyatakan bahwa adanya 
korelasi positif antara jumlah polong isi (Gambar 4.7) dengan umur 
berbunga (Gambar 4.4), jumlah buku subur (Gambar 4.3) dan 
jumlah cabang primer (Gambar 4.2). Kedelai yang memiliki jumlah 
polong isi (Gambar 4.7) yang banyak cenderung memiliki umur 
berbunga yang lama, jumlah buku subur yang banyak. Semakin 
banyak jumlah polong isi pada tanaman maka komponen hasil 
semakin banyak. Umur berbunga yang dalam disebabkan karena 
proses vegetative pada tanaman kedelai sangat panjang sehingga 
tanaman yang memiliki umur bunga yang dalam cenderung 






8.  Berat biji pertanaman (g) 
 
Gambar 8. Berat biji pertanaman isi pada sepuluh genotipe kedelai. 
Uji Scott Knott (α= 5%). 
 
Berat biji pertanaman (g) (Gambar 4.8) yang terberat adalah 
benih G3 (Genotipe 3) dengan berat 39,33 g. Benih G3 (Genotipe 
3) menunjukkan berbeda tidak nyata dengan benih G5 (Genotipe 5) 
dengan berat 37,00 g, benih G2 (Genotipe 2) dengan berat 36,33 g, 
benih U1 (Unej 1) dengan berat 33,33 g, benih Wi (Wilis) dengan 
32,33 g,  benih G1 (Genotipe 1) dengan berat 31,67 g, benih U2 
(Unej 2) dengan berat 31,33 g. benih Ri (Ringgit) dengan berat 
27,33 g. Benih G3 (Genotipe 3) menunjukkan berbeda sangat nyata 
dengan benih G4 (Genotipe 4) dengan berat 16,67 g dan benih Ma 
(Malabar) dengan berat 17,33 g. Benih yang memiliki berat per 
tanaman yang paling sedikit adalah benih G4 (Genotipe 4) dengan 
berat 16,67 g. Berat biji pertanaman pada tanaman kedelai 
memiliki pengaruh terhadap indeks panen. Berat biji pertanaman 
merupakan karakter morfologi yang paling penting dalam mencari 
kulivar terbaik dari suatu penelitian (Dwiputra dkk., 2015). Berat 
biji pertanaman yang banyak dipengaruhi oleh jumlah polong isi 
(Gambar 4.7) Benih genotipe 1, genotipe 2, genotipe 3, genotipe 5 
dan unej 1 cenderung memiliki berat biji pertanaman yang tinggi 
hal ini, disebabkan karena gen penyusun benih. Ukuran benih dapat 
mempengaruhi berat biji pertanaman selain jumlah polong isi 
(Hakim, 2012). 
 
9.  Hasil per hektar (ton/ha) 
 
Gambar 9. Hasil per hektar pada sepuluh genotipe kedelai. 
Uji Scott Knott (α= 5%). 
 
Hasil per hektar (Gambar 4.9) yang tertinggi adalah benih G1 
(Genotipe 1) yang memiliki nilai 2,19 ton/ha. Benih G1 (Genotipe 
1) menunjukkan berbeda tidak nyata dengan G2 (Genotipe 2) 
dengan hasil 1,92 ton/ha, benih G3 (Genotipe 3) dengan hasil 1,80 
ton/ha, benih G5 (Genotipe 5) dengan hasil 1,64 ton/ha, benih U1 
(Unej 1) dengan hasil 1,60 ton/ha, benih Wi (Wilis) dengan hasil 
1,50 ton/ha, benih U2 (Unej 2) dengan hasil 1,43 ton/ha. Benih G1 
(Genotipe 1) menunjukkan berbeda sangat nyata pada benih G4 
(Genotipe 4) dengan hasil 1,23 ton/ha, benih Ma (Malabar) dengan 
hasil 0,87 ton/ha dan benih Ri (Ringgit) dengan hasil 1,03 ton/ha. 
Benih yang memiliki nilai hasil per hektar yang terendah adalah 
benih Ma (Malabar) dengan hasil 0,87 ton/ha. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Sjamsijah dkk., (2018) menjelaskan bahwa karakter hasil 
per hektar berkorelasi positif terhadap berat biji pertanaman 
(Gambar 4.8) dan hasil per petak pada tanaman kedelai. Hasil 
perhektar (Gambar 4.9) dijadikan karakter penting yang harus ada 
di diskripsi benih sebagai bahan pertimbangan dalam menghitung 
hasil budidaya tanaman kedelai. Menurut Suroso dan sodik, (2016) 
menjelaskan bahwa hasil perhektar genotipe benih yang tidak 
sesuai karena disebabkan oleh lingkungan budidaya yang tidak 
sesuai. 
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10.  Kandungan Fenol 
 
Gambar 10. Kandungan fenol pada sepuluh genotipe kedelai. 
 
Kandungan fenol (Gambar 4.10) dari kesepuluh genotipe 
kedelai terbagi menjadi tiga yaitu tinggi, sedang dan rendah. Benih 
yang memiliki kandungan fenol tinggi adalah benih G3 (Genotipe 
3) dengan nilai 1,22 mg/g, benih G4 (Genotipe 4) dengan nilai 1,2 
mg/g dan benih U1 (Unej 1) dengan nilai 1,11 mg/g. Benih yang 
memiliki kandungan fenol sedang adalah benih Wi (Wilis) dan G2 
(Genotipe 2) dengan nilai 1,07 mg/g dan benih G1 (Genotipe 1) 
dengan nilai 1,03 mg/g. Benih yang memiliki kandungan fenol 
rendah adalah benih G5 (Genotipe 5) dengan nilai 0,96 mg/g, benih 
Ma (Malabar) dengan nilai 0,87 mg/g, benih U2 (Unej 2) dengan 
nilai 0,86 mg/g dan benih Ri (Ringgit) dengan nilai 0,8 mg/g. 
Kandungan fenol akan meningkat ketika tanaman mengalami 
cekaman. Interaksi kandungan fenol dengan cekaman biotik 
maupun abiotik di lingkungan akan berpengaruh nyata terhadap 
berat biji pertanaman dan bobot 100 biji kering. Karakter berat 
pertanaman (Gambar 4.8) dan berat 100 biji (Gambar 4.10) dapat 
digunakan untuk menentukan benih yang terbaik karena berpotensi 
memiliki komponen hasil yang tinggi (Asyura dkk., 2018). 
Banyaknya kandungan fenol pada benih dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti spesies, kondisi pertumbuhan dilahan, 
varietas benih, variasi musim penanaman, pengolahan dan 
penyimpanan (Fithriani dkk., 2015). 
 
11. Berat 100 Biji (g) 
 
Gambar 11. Berat 100 biji pada sepuluh genotipe kedelai. 
Uji Scott Knott (α= 5%). 
 
Berat 100 biji (Gambar 4.11) yang paling berat adalah benih 
G1 (Genotipe 1) memiliki berat 13,43 g. Benih G1 (Genotipe 1) 
berbeda sangat nyata dengan semua genotipe yaitu benih G5 
(Genotipe 5) dengan berat 13,14 g, benih G3 (Genotipe 3) dengan 
berat 12,37 g, benih G2 (Genotipe 2) dengan berat 11,94 g, benih 
G4 (Genoipe 4) dengan berat 11,42 g, benih U1 (Unej 1) dengan 
berat 10,95 g, benih Ma (Malabar) dengan berat 10,48 g, benih U2 
(Unej 2) dengan berat 10,24 g, benih Wi (Wilis) dengan berat 9,15 
g dan benih Ri (Ringgit) dengan berat 7,56 g. Karakter berat 100 
biji (Gambar 4.11) dapat menjadi indikator untuk menentukan 
indeks hasil. Hal ini sesuai dengan penelitian Rasyid, (2013) 
menjelaskan karakter berat 100 biji menjadi kriteria dalam 
meyeleksi genotipe yang memiliki daya hasil tinggi. Benih yang 
memiliki ukuran benih besar memiliki luas permukaan yang besar. 
Ukuran benih yang kecil memiliki daya serap yang kecil sehingga 
secara tidak langsung mempengaruhi umur panen (Gambar 4.6) 
pada tanaman. Benih Ringgit memiliki ukuran benih lebih kecil 
jika dibandingkan dengan benih Genotipe 1 sehingga berat 100 biji 
(Gambar 4.11) benih ringgit lebih rendah. Benih yang memiliki 
berat 100 biji yang rendah dapat disebabkan oleh sifat genetik 
setiap genotipe. Ukuran biji ditentukan oleh faktor genetic, faktor 
lingkungan dan faktor selama periode pengisian benih. Ukuran biji 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa tiap genotipe memiliki perbedaan terhadap 
karakter morfologi dan berbeda tidak nyata terhadap kandungan 
fenol dan hasil penyeleksian benih berdasarkan karakter morfologi 
dan kandungan fenol, genotipe yang paling baik adalah genotipe 
tiga berdasarkan karakter berat biji pertanaman berat biji 
pertanaman 39,33 g/tanaman. Berat 100 biji 12,37 g/100 biji dan 
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